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Abstrak Info Artikel

Remaja putri berisiko tinggi mengalami anemia. Di Kota Diajukan:2-07-2024
Surakarta, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai Diterima:23-09-2024
1,02%, dengan 173 kasus di Puskesmas Setabelan. Salah satu Diterbitkan : 25-12-2024
upaya pencegahan anemia adalah mematuhi konsumsi

suplemen zat besi. Sikap positif terhadap kesehatan dapat

meningkatkan kepatuhan minum obat. Tujuan penelitian ini

untuk menganalisis hubungan sikap remaja putri dengan

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) di Wilayah

Kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta. Metode penelitian )

ini menggunakan kuantitatif dengan menggunakan rancangan Xatakunci:
cross-sectional. Hasil yang diperoleh bahwa Sebanyak 94 Remajaputri, Sikap,
responden (97,9%) memiliki sikap positif dan 66 responden Kepatuhan, Tablet
(68,8%) patuh mengonsumsi TTD. Analisis Rank Spearman tambah darah
menunjukkan nilai a 0,034 < 0,05 Kesimpulanya yaitu

erdapat hubungan antara sikap remaja putri dengan Xeywords:
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di wilayah kerja Adolescent &irls,
Puskesmas Setabelan Kota Surakarta. Remaja dengan sikap Attitude, Compliance,
positif  cenderung  lebih  patuh  mengonsumsi TTD Blood-increasing
dibandingkan dengan yang memiliki sikap negatif. tablets

Abstract

Adolescent girls are at high risk of experiencing anemia. In

Surakarta City, the prevalence of anemia in adolescent girls

reached 1.02%, with 173 cases at the Setabelan Community

Health Center. One effort to prevent anemia is to comply with

the consumption of iron supplements. A positive attitude

towards health can increase medication adherence. The aim of

this research is to analyze the relationship between the

attitudes of young women and compliance with the

consumption of blood supplement tablets (TTD) in the

Setabelan Community Health Center Working Area, Surakarta

City. This research method is quantitative using a cross-

sectional design. The results obtained were that 94

respondents (97.9%) had a positive attitude, and 66

respondents (68.8%) adhered to taking TTD. Spearman Rank

analysis shows an a value of 0.034 < 0.05. The conclusion is

that there is a relationship between the attitudes of young

women and compliance with the consumption of blood

supplement tablets in the Setabelan Community Health Center

working area, Surakarta City. Adolescents with positive

attitudes tend to be more compliant in consuming TTD

compared to those with negative attitudes.
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PENDAHULUAN

Masa remaja, juga disebut "adolosence” merupakan masa di mana seseorang mulai
dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Remaja akan mengalami banyak perubahan, salah
satunya adalah cara mereka berperilaku. Perubahan dalam preferensi makanan mereka
saat mereka dewasa dapat memengaruhi kualitas hidup mereka. (Hendra et al.,, 2019).
Karena proses pertumbuhan yang cepat pada usia remaja, kebutuhan nutrisi meningkat.
Wanita membutuhkan lebih banyak zat besi dari pada laki-laki. Menurut Tabel Angka
Kecukupan Gizi (AKG), wanita pada usia 13 hingga 29 tahun membutuhkan 26 mg zat besi
lebih banyak daripada laki-laki pada usia yang sama (Yunita et al., 2020).

Faktor yang menjadi alasan banyaknya kebutuhan zat besi pada wanita dari pada
laki-laki yaitu disebabkan oleh kebutuhan zat besi yang meningkat karena remaja putri
memasuki masa pubertas mengalami pertumbuhan yang pesat. Remaja perempuan juga
sering mengikuti diet yang salah dengan tujuan menurunkan berat badan, salah satunya
adalah dengan mengurangi asupan protein hewani yang sangat penting untuk
pembentukan hemoglobin darah. Remaja juga mengalami menstruasi, yang menyebabkan
kehilangan banyak darah setiap bulan, sehingga kebutuhan zat besi dua kali lipat saat
menstruasi. Terkadang, remaja putri juga mengalami gangguan seperti menstruasi yang
lebih panjang dari biasanya atau lebih banyak darah haid dari pada biasanya sehingga
remaaja putri rentan mengalami defisiensi zat besi (Kas dan Mustakim, 2022).

Suplemen Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan sebuah produk nutrisi yang
mengandung 60 mg besi elemental dan 0,5 mg asam folat, mengikuti rekomendasi dari
WHO. Penggunaan rutin dan sesuai dosis TTD dapat membantu mencegah serta mengatasi
anemia gizi (Widiastuti dan Rusmini, 2019). Di negara-negara berkembang, walaupun
suplemen zat besi seringkali mengandung asam folat, kekurangan vitamin seperti vitamin
A, asam folat, dan vitamin B12 dapat menjadi penyebab anemia (Amanah, 2019). Asam
folat dan vitamin B12 penting dalam proses pembentukan sel darah merah. Disarankan
bagi wanita untuk mengonsumsi TTD secara teratur dengan dosis 1 tablet setiap minggu,
dan 1 tablet setiap hari saat menstruasi (Widiastuti dan Rusmini, 2019).

Kadar hemoglobin normal wanita adalah 12-16 g/dl. Remaja putri berisiko lebih
tinggi mengalami anemia jika mereka memiliki asupan zat besi yang rendah (Nasruddin et
al, 2021). Tablet suplemen besi diberikan minimal 52 tablet per tahun dan akan efektif
jika diminum secara rutin, satu tablet per minggu. Penyerapan zat besi dari suplemen ini
sekitar 18% di usus. Karena itu, dibutuhkan waktu rata-rata 1 hingga 2 bulan untuk
mencapai kadar hemoglobin yang diinginkan. Peningkatan kadar hemoglobin pada remaja
putri sangat dipengaruhi oleh kepatuhan mereka dalam mengonsumsi tablet besi.
Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet besi dapat mengindikasikan risiko mereka
terhadap anemia (Darmayanti, 2019).

Gejala anemia, juga disebut sebagai 5L (lemah, letih, lesu, lelah, lunglai), wajah
pucat, dan kunang-kunang, disertai dengan kehilangan selera makan, masalah fokus,
penurunan sistem kekebalan tubuh, dan gangguan perilaku. Anemia berdampak pada
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remaja menyebabkan berat badan dan tinggi badan di bawah standar, penurunan
konsentrasi belajar, penurunan kesegaran fisik, dan gangguan pertumbuhan (Herwandar
dan Soviyati, 2020). Jumlah anemia yang tinggi pada remaja putri memiliki dampak
negatif pada masa depan mereka, karena jika anemia tidak ditangani dengan benar hingga
dewasa dan saat hamil dapat berpotensi melahirkan bayi dengan tubuh pendek
(stunting), yang juga dapat menyebabkan kematian ibu selama kehamilan dan bayi berat
lahir rendah (BBLR) (Estri dan Cahyaningtyas, 2021).

World Health Organization (WHO) 2013 menyatakan bahwa prevalensi anemia
pada remaja putri masih cukup tinggi, dengan angka kejadian berkisar 40-88% di
seluruh dunia. Organisasi tersebut juga menyatakan bahwa sekitar 53,7% remaja putri
di Negara-negara berkembang menderita anemia, dan faktor-faktor yang paling umum
yang menyebabkan anemia adalah stres, haid, dan terlambat makan. Tingginya angka
kejadian anemia di Indonesia menurut data Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada
remaja adalah 32% atau 3-4 dari 10 remaja. Hal ini disebabkan oleh pola makan yang
tidak sehat dan kurang olahraga (Asmanidar et al, 2023). Namun, prevalensi kejadian
anemia di Jawa Tengah pada tahun 2013 sebanyak 37,1% dan 2018 sebanyak 48,9%
terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, menurut
data Riskesdas 2018 (Sukmakarti et al., 2023). Dan untuk angka kejadian anemia pada
remaja putri di Kota Surakarta mencapai 1,02% (Deviana, 2023).

Menurut Riskesdas Nasional tahun 2018, ada 76,2% remaja putri menerima tablet
tambah darah, dan 80,9% dari mereka menerimanya di sekolah (anak sekolah). Data
menunjukkan remaja putri yang mengonsumsi tablet tambah darah hanya 1,4%,
sedangkan remaja putri yang kurang mengonsumsi tablet tambah darah sebesar 98,6%.
Ini menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran remaja putri tentang pentingnya
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) sebagai tindakan pencegahan penyakit (Amir
dan Djokosujono, 2019). Gaya hidup remaja saat ini sering kali mencakup kebiasaan
makan yang tidak sehat. Umumnya, makanan ringan yang disukai oleh remaja cenderung
memiliki kandungan zat besi, vitamin, dan serat yang rendah. Remaja seringkali lebih
memilih makan diluar rumah, mengonsumsi makanan seperti makanan cepat saji,
minuman bersoda, dan produk makanan kemasan (Subiakni, 2019). Secara umum,
konsumsi makanan terkait dengan status gizi dengan nilai gizi tinggi menghasilkan status
gizi yang baik, sedangkan makanan dengan nilai gizi rendah menghasilkan kekurangan
gizi yang dapat menyebabkan anemia (Nasruddin et al., 2021).

Banyak orang di Indonesia menikmati teh sebagai bagian dari gaya hidup atau untuk
memberi rasa pada minuman sehari-hari mereka. Kebiasaan ini dapat menjadi salah satu
penyebab terjadinya anemia (Martina dan Abdillah, 2020). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Putri et al,, (2023) di SMA Negeri 2 Semarang,
bahwa sebanyak 11,3% dari remaja mengonsumsi kafein melebihi kebutuhan harian
mereka dengan rata- rata asupan kafein harian dari siswi-siswi tersebut adalah sekitar
142,32 mg. Dari hasil wawancaranya, rata-rata responden mengonsumsi makanan yang
mengandung kafein seperti teh (67 mg) 1x sehari, kopi (106 mg) 3-4x dalam seminggu,
minuman cokelat (12 mg) 1-2x dalam seminggu, cokelat hitam (27 mg) 1-2x dalam
seminggu, dan brownies cokelat (4 mg) 1-2x dalam seminggu. Seperti studi yang
dilakukan oleh Nugroho dan Wardani (2022), menemukan bahwa mengonsumsi kafein
dapat menyebabkan anemia. Ini karena kandungan tannin dalam kopi dan teh dapat
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menurunkan penyerapan zat besi hingga 85% dan sebesar 20%. Selain mengandung
tannin, minuman kopi, teh, dan susu juga mengandung polifelon yang dapat menghambat
penyerapan zat besi (Gunec, 2023).

Konsumsi makanan yang disarankan untuk mencegah kekurangan zat besi seperti
daging sapi (daging merah), hati sapi, daging ayam (daging putih), produk susu dan telur,
kacang-kacangan, dan sayuran hijau adalah beberapa contoh makanan yang mengandung
banyak zat besi (Zhu et al.,, 2021). Mengonsumsi buah-buahan dan sayuran berdaun hijau
secara teratur juga dikaitkan dengan kemampuan untuk mencegah anemia pada remaja
putri (Ghatpande et al,, 2019). Upaya pencegahan anemia pada remaja putri selain dari
makanan salah satunya yaitu mematuhi aturan konsumsi suplemen zat besi. Perilaku
seseorang yang berubah dari tidak taat terhadap peraturan menjadi taat terhadapnya
disebut kepatuhan. Pemerintah dapat mengurangi jumlah kasus anemia dengan
memberikan remaja putri suplemen darah dalam dosis yang tepat untuk meningkatkan
cadangan zat besi dengan mengonsumsi tablet tambah darah secara teratur (Melinda et
al, 2023). Dukungan dari individu seperti petugas kesehatan, keluarga, tetangga, dan
teman dekat membentuk dorongan keinginan untuk mengonsumsi tablet tambah darah
(TTD).

Hal ini sangat penting dalam pelaksanaan dan pengelolaan program yang bertujuan
meningkatkan cakupan pemberian tablet tambah darah (TTD) serta mengurangi
prevalensi anemia pada sasaran kelompok yang dilayani (Rohmatin et al., 2021). Seperti
yang ditunjukkan oleh sikap remaja putri terhadap penggunaan tablet tambah darah
(TTD), remaja tidak tertarik untuk mengonsumsi karena tidak merasakan perubahan
didalam diri dan merasakan bau tablet tambah darah yang amis (Irianti dan Sahiroh,
2019). Sesuai dengan anjuran Kemenkes RI (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia)
pada tahun 2016, tablet tambah darah sebaiknya dikonsumsi bersama dengan buah-
buahan yang mengandung vitamin C dan makanan yang mengandung protein hewani. Hal
tersebut dimaksudkan agar penyerapan zat besi lebih maksimal (Afiana, 2020).
Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah berhubungan erat dengan
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri. Pengaruh positif dari pemberian tablet
tambah darah terhadap peningkatan kadar hemoglobin ini menunjukkan bahwa suplemen
tersebut efektif dalam mencegah anemia pada remaja putri (Putra et al., 2020). Beberapa
kendala yang dihadapi remaja putri saat mengonsumsi tablet tambah darah antara lain
sering merasa mual, tidak menyukai aroma dan rasa tablet tersebut, serta merasa bahwa
mereka tidak perlu mengonsumsinya (Sari dan Safriana, 2023). Kepatuhan dapat
memengaruhi sikap seseorang terhadap ketaatan minum obat. Seseorang lebih cenderung
bersikap kritis dalam menghadapi masalah dan mengembangkan sikap positif terhadap
nilai-nilai kesehatan, yang kemudian dapat menghasilkan kepatuhan dalam minum obat
(Subiakni, 2019).

Data dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 Mei 2024 di
Puskesmas Sibela kecamatan Jebres dan Puskesmas Setabelan kecamatan Banjarsari
tentang kasus anemia pada remaja yaitu di Puskesmas Sibela sebanyak 97 kasus dan di
Puskesmas Setabelan sebanyak 173 kasus pada tahun 2023. Di wilayah kerja Puskesmas
Setabelan terdapat 4 kelurahan diantaranya yaitu, Kelurahan Setabelan, Kelurahan
Timuran, Kelurahan Keprabon dan Kelurahan Ketelan dengan jumlah remaja putri
sebanyak 2.133 orang. Untuk pemberian tablet tambah darah pada remaja putri di
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wilayah kerja Puskesmas Setabelan disalurkan melalui sekolah yang dalam pelaksanaan
sepenuhnya diserahkan oleh kebijakan masing-masing sekolah. Namun untuk jadwal
penyaluran tablet tambah darah dari puskesmas tersebut tidak bisa disamakan karena
mengikuti kebijakan dan menyesuaikan persediaan tablet tambah darah baik dari
puskesmas maupun di masing-masing sekolah tersebut.

Kemudian untuk data laporan skrinning anemia remaja putri yang ada di Wilayah
Kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta, yaitu: Berdasarkan studi pendahuluan pada
tanggal 20 Juni 2024 peneliti melakukan wawancara kepada 10 remaja putri di salah satu
RW yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta, bahwa 10 orang
remaja putri mendapatkan program tablet tambah darah. Namun 7 dari 10 remaja putri
mengatakan bahwa sudah ada jadwal rutin di sekolah dalam pemberian tablet tambah
darah, namun tidak ada pemantauan secara langsung. Selain itu masih ada yang belum
patuh untuk mengonsumsi tablet tambah darah dikarenakan sering lupa dengan anjuran
minum tablet tambah darah, malas, kurangnya dukungan dari teman sebaya, merasa tidak
ada perubahan di dalam diri dan merasakan bau tablet tambah darah yang tidak enak.
Dari penelitian yang pernah di lakukan oleh Ratnawati (2022) di SMA Negeri 1 Sewon,
Bantul, Yogyakarta. Program pemberian tablet besi oleh pemerintah untuk mengatasi
anemia bergantung pada kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tersebut. Banyak
remaja putri yang tidak patuh karena beberapa faktor seperti malas dan efek samping
yang dirasakan. Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta menemukan
bahwa sikap tentang anemia berhubungan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet besi
pada remaja putri.

Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan sikap remaja putri terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
di Wilayah Kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan sikap remaja putri dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah di Wilayah Kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi analitik yang
bertujuan untuk mengukur hubungan variabel independen dengan variabel dependen.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan cross sectional yang digunakan
untuk meneliti suatu kejadian pada waktu yang bersamaan, sehingga variabel dependent
dan variabel independent diteliti secara bersamaan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini
meneliti tentang hubungan sikap remaja putri dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah di Wilayah Kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sikap Remaja Putri
Pada hasil penelitian distribusi sikap remaja putri di wilayah kerja Puskesmas
Setabelan Kota Surakarta, bahwa mayoritas remaja putri memiliki sikap positif
sebanyak 94 responden (97,9%) dan minoritas remaja putri memiliki sikap negatif

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 738



Oktaviani & Sari,. Hubungan Sikap Remaja...

sebanyak 2 responden (2,1%). Sikap yang dimiliki oleh remaja putri ini juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Quraini (2019) faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap meliputi pengalaman pribadi, pengaruh dari orang-orang
penting, kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan, dan aspek emosional.

Manifestasi sikap tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat ditafsirkan
dari perilaku tertutup. Sikap menunjukkan kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu, yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi emosional terhadap
stimulus sosial. Sikap belum menjadi tindakan atau aktivitas, melainkan merupakan
predisposisi untuk bertindak. Sikap masih merupakan reaksi tersembunyi, bukan
reaksi atau perilaku terbuka (Khoriandari, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi et al, (2020) didapatkan hasil
penelitiannya mayoritas remaja putri yang bersikap positif sebanyak 93 responden
(54,39%) dan minoritas remaja putri yang bersikap negatif sebnayk 78 responden
(45,61%). Penelitian ini juga sejalan dengan Rizkiana (2022) hasilnya dari 40
reponden dalam penelitiannya memiliki sikap baik sebanyak 30 responden (75%)
dan 10 responden memiliki sikap cukup sebanyak 10 responden (25%). Pendidikan
sangat penting diberikan kepada remaja untuk meningkatkan persepsi positif dan
motivasi dalam mencegah anemia, yang berhubungan dengan pencegahan stunting.
Penelitian ini sejalan pula dengan Hutapea dan Siagian (2024) hasilnya 32 reponden
dalam penelitiannya memiliki sikap baik (100%), dalam penelitiannya juga
menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelas 9, di mana para remaja
putri di kelas ini memiliki peningkatan pengetahuan dan sikap. Hal ini membuat
mereka mampu menjadi teladan bagi adik-adik kelas mereka dan berperan sebagai
role model. Sementara itu, remaja putri di kelas 7 dan 8 hanya memiliki pengetahuan
dan sikap yang masih sebatas pemahaman dasar.

Namun, penelitian tersebut tidak sejalan sejalan dengan Putri Astuti (2023)
didapatkan hasil penelitiannya dari 38 responden yang diteliti hanya memiliki sikap
positif sebanyak 17 responden (44,7%) dan memiliki sikap negatif 21 responden
(55,3%). Sikap bisa bersifat positif jika cenderung mendekati, menyukai, dan
menginginkan objek tertentu. Sebaliknya, sikap bisa bersifat negatif jika cenderung
menjauhi, menghindari, membenci, dan tidak menyukai objek tersebut. Struktur sikap
yang mempengaruhi remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe terbentuk melalui
komponen kognitif, yaitu pengetahuan yang diulang dan dipercayai oleh individuy,
serta kepercayaan terhadap penilaian tentang tablet Fe yang masih berupa opini
remaja mengenai konsumsi tablet Fe (Andani et al.,, 2020).

Berdasarkan pembahasan diatas, walaupun hasil penelitian mengenai sikap
remaja putri terhadap konsumsi TTD bervariasi, sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa sikap positif lebih mendominasi. Penting untuk terus
memperkuat faktor-faktor yang mendukung pembentukan sikap positif dan
menangani serta mengurangi faktor-faktor yang menyebabkan sikap negatif. Strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi TTD meliputi intervensi berbasis pendidikan, dukungan dari orang tua
dan guru, serta kampanye media massa yang efektif.
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2. Kepatuhan Remaja Putri

Berdasarkan hasil ditribusi didapatkan bahwa mayoritas remaja putri patuh
dalam mengonsumsi tablet tambah darah sebanyak 66 responden (68,8%).
Kepatuhan yang dimiliki remaja putri dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang
ditegaskan oleh Wahyuni dan Widiastuti (2023), faktor-faktor tersebut meliputi
pengetahuan, motivasi dan dukungan keluarga. Selain itu juga ada 3 faktor utama
yang mempengaruhi kepatuhan yaitu, kepribadian, lingkungan dan keyakinan
seseorang. Menurut Runiari dan Hartati (2020), dengan tingkat kepatuhan yang tinggi
dalam mengonsumsi tablet tambah darah, remaja putri akan terhindar dari anemia.

Penelitian ini sejalan dengan Dewi et al., (2020) didapatkan hasil penelitiannya
mayoritas remaja putri patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah sebanyak 88
responden (51,46%) dan remaja yang tidak patuh dalam mengonsumsi tablet tambah
darah sebanyak 83 responden (48,54%). Dalam penelitiannya, sebagian remaja putri
menunjukkan kepatuhan yang baik dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Hal ini
disebabkan oleh stimulus atau rangsangan positif mengenai konsumsi tablet tersebut,
seperti akses informasi melalui media massa atau penyuluhan. Namun, penelitian ini
tidak sejalan dengan Yulianti et al.,, (2023), didapatkan hasil penelitiannya remaja
putri yang patuh sebanyak 13 responden (17,65%) dan remaja putri yang tidak patuh
sebanyak 56 responden (82,35%). Dari hasil analisisnya dapat diketahui bahwa
faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi tablet tambah darah adalah evaluasi hasil (outcome evaluation) atau
komponen yang membentuk sikap.

Berdasarkan teori perilaku terencana, minat seseorang untuk melakukan
perilaku tertentu dipengaruhi oleh persepsi mereka mengenai keuntungan atau
kerugian yang mungkin terjadi akibat perilaku tersebut. Kepatuhan yang kuat
terhadap konsumsi tablet tambah darah (TTD) akan muncul jika responden setuju
dengan pernyataan yang mendukung perilaku patuh dalam mengonsumsi tablet
tersebut dan hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Sebaliknya, kontrol
perilaku yang lemah akan muncul jika responden setuju dengan pernyataan negatif
terhadap konsumsi tablet tambah darah (Quraini et al., 2020).

Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini menekankan pentingnya
pengetahuan, motivasi, dukungan keluarga, dan akses informasi dalam meningkatkan
kepatuhan remaja putri terhadap konsumsi TTD. Upaya untuk meningkatkan
kepatuhan harus terus difokuskan pada penyuluhan yang efektif dan penyediaan
informasi yang tepat untuk mengatasi faktor-faktor yang menyebabkan
ketidakpatuhan.

3. Hubungan Sikap Remaja Putri dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96 remaja putri di wilayah kerja Puskesmas
Setabelan Kota Surakarta yang memiliki sikap positif sebanyak 94 responden
(97,9%). Dan untuk kepatuhan remaja putri dalam kategori patuh dalam
mengonsumsi tablet tambah darah sebanyak 66 responden (68,8%). Analisis
pengujian dengan uji korelasi Rank Spearman didapatkan nilai a adalah 0,034. Karena
nilai a (0,034) < « (0,05) maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan korelasi atau hubungan yang signifikan dengan nilai 0,034 < 0,05 dimana
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Ha diterima dan HO ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
remaja putri dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.

Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi sikap positif pada remaja putri
yaitu dari faktor lembaga pendidikan (sekolah), media massa yang mudah diakses
oleh remaja tersebut dan kematangan dari segi aspek emosional seperti memahami
pentingnya asupan nutrisi yang baik untuk kesehatan dengan cara mengonsumsi
tablet tambah darah sebagai salah satu upaya pencegahan anemia, mencegah
terjadinya stunting di masa yang akan datang serta resiko-resiko lain yang dapat
ditimbulkan dari anemia. Pada perilaku patuh dalam penelitian ini, faktor yang terjadi
yaitu adanya fasilitas penyuluhan yang didapatkan dari puskesmas setempat,
diadakannya jadwal rutin mengomsunsi tablet tambah darah dari sekolah,
kemudahan akses informasi dari berbagai media massa, serta peran dari sikap positif
yang sudah terbentuk dalam diri individu tersebut sehingga menunjang perilaku
remaja yang mengarah ke hal yang positif pula.

Penelitian ini sejalan dengan Suharmanto et al, (2023) hasil penelitiannya
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan antara sikap
dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di pondok
pesantren Al-Fatah tahun 2022. Semakin positif sikap yang terbentuk, maka semakin
patuh remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe. Selain itu sikap merupakan respons
tertutup seseorang terhadap objek tertentu yang menunjukkan rasa suka atau tidak
suka (Sari et al.,, 2020). Remaja putri dengan sikap positif 6 kali lebih patuh dalam
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) dibandingkan dengan remaja yang memiliki
sikap negatif (Syarifuddin et al., 2020).

Namun, Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
dan Astuti (2023) hasil uji statistik dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara sikap terhadap kepatuhan dalam mengonsumsi
TTD. Dari 17 responden yang memiliki sikap positif, hanya 6 responden (35,3%)

yang patuh mengonsumsi TTD (nilai p=0,293). Selain hasil uji statistik, dari 23
responden yang tidak mengonsumsi TTD, 35% di antaranya beralasan bahwa mereka
tidak menderita anemia, sehingga tidak mengonsumsi TTD. Berdasarkan hasil yang
didapatkan dari kuesioner, remaja putri mayoritas menjawab benar disalah satu soal
pada indikator pencegahan anemia. Hal tersebut dikarenakan remaja puri sudah
pernah mendapatkan edukasi terkait manfaat buah dan sayuran yang bisa mencegah
terjadinya anemia selain tablet tambah darah. Sedangkan, untuk remaja putri yang
memiliki sikap negatif mayoritas menjawab salah pada indikator manfaat TTD. Hal ini
dikarenakan, remaja putri tidak merasakan efek manfaat yang didapatkan dari
mengonsumsi tablet tambah darah.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari kuesioner, remaja putri yang menjawab
patuh pada indikator dosis pemberian tablet tambah darah dikarenakan faktor
pengetahuan dan motivasi serta lingkungan yang mendukung untuk membentuk
perilaku yang positif seperti adanya program penyuluhan dan pemberian tablet
tambah darah dari puskesmas di sekolah serta adanya jadwal rutin yang dijalankan
oleh masing-masing pihak sekolah. Sedangkan untuk remaja yang menjawab tidak
patuh pada indikator dosis pemberian tablet tambah darah dikarenakan faktor
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internal seperti malas, tidak suka dengan bau amis obat, dan tidak merasa terkena
anemia.

Dari pembahasa diatas, remaja putri dengan sikap positif cenderung lebih patuh
dalam mengonsumsi TTD dibandingkan dengan remaja putri yang memiliki sikap
negatif. Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang menunjukkan
bahwa sikap positif berkorelasi dengan kepatuhan dalam mengonsumsi TTD,
meskipun ada penelitian lain yang tidak menemukan hubungan signifikan tersebut.
Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya membentuk sikap positif
pada remaja putri untuk meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet
tambah darah sebagai upaya pencegahan anemia dan stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari analisa data dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sikap remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta mayoritas
dalam kategori positif.

2. Sebagian besar remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta
memiliki kategori patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah .

3. Terdapat hubungan sikap remaja putri dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah di wilayah kerja Puskesmas Setabelan Kota Surakarta.

Sedangkan penelitian ini berharap, untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian yang lebih baik dan komprehensif, serta memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesehatan remaja melalui kepatuhan
terhadap konsumsi tablet tambah darah.
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